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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan kadar glukosa
darah pada penyandang diabetes melitus tipe Il. Hipotesis yang diajukan adalah adanya hubungan
positif antara tingkat stres dengan kadar glukosa darah. Semakin tinggi tingkat stres maka akan tinggi
kadar glukosa pada darah. Sebaliknya semakin rendah stres maka akan rendah pula kadar glukosa
pada darah. Subjek dalam penelitian ini adalah pasien dengan diabetes melitus tipe Il di puskesmas
Gondomanan | kota Yoyakarta dengan usia 45-90 tahun. Penentuan subjek penelitian menggunakan
metode purposive sampling. Metode pengumpulan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan
skala psikologi (Skala Likert). Metode analisis data yang digunakan adalah analisa Product Moment.
Hasil perhitungan menunjukan nilai koefisien korelasi sebesar 0,953 dengan p=0.00 (p<0.01), hal ini
menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara stres dengan kadar
glukosa pada darah pada pasien diabetes melitus tipe 1. Semakin tinggi stres maka akan tinggi pula
kadar glukosa pada darah, begitu sebaliknya semkain rendah tingkat stres semakin rendah pula kadar
glukosa pada darah. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.
Hasil R squared sebesar 0,908 yang berarti stres memberikan kontribusi sebesar 90,8% untuk
peningkatan kada gula darah pada subjek.
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ABSTRACT

This study aims to find out the relationship of stress level with blood glucose levels in people with type
Il diabetes mellitus. The hypothesis proposed is that there is a positive relationship between stress
level with blood glucose levels. The higher the stress level, the higher the glucose level in the blood
conversely the lower the stress the lower the blood glucose level. Subject in this research is patients
with type Il diabetes mellitus at the Gondomanan | health center in Yoyakarta city, aged 45-90 years.
The determination of research subject uses purposive sampling method. The data collection method is
guantitative data using psychlogy scale (skala Likert). The data analysis method used is Product
Moment analysis. The calculation result shows the value of R squared amounted 0.908 with
correlation coefficient value amounted 0,953 with p=0.00 (p<0.01). This indicates that there is a very
significant positive relationship between stress with blood glucose levels in patients with type Il
diabetes mellitus. The higher the stress level, the higher the glucose level in the blood conversely the
lower the stress the lower the blood glucose level.
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